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Abstract

Environmental based learning aims to improve students' cognitive abilities and skills. Local excellence-based on
science practicums are able to apply their knowledge, to find ideas, and implement it to motivate students to
study hard. Where the learning resources concrete and more contextual through the manufacture of seaweed
food products starting from analysis, design, development, and implementation (sampling and preparation,
sample processing, product assessment) have resulted in a deep student understanding of the material.
Students have creative abilities (14.8%), taste (13.5%), aroma (13.8%), appearance (14.5%), texture (13.5%),
nutritional diversity (14.2%), and hygiene (15.7%), with an average level of understanding and skill of students
in each group of 88.3%. Based on the practicum of making seaweed food products, students will become more
creative, innovative, skilled, and improve their cognitive abilities.

Keywords: Practicum Based on Local, Science Practicum, Seaweed

Abstrak

Pembelajaran berbasis lingkungan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kognitif
siswa. Praktikum sains berbasis keunggulan lokal mampu menerapkan pengetahuannya, menemukan ide, dan
mengimplementasikannya sehingga memotivasi siswa untuk giat belajar. Dimana sumber belajar yang konkret
dan lebih kontekstual melalui pembuatan produk makanan rumput laut mulai dari analisis, desain,
pengembangan, dan implementasi (pengambilan sampel dan persiapan, pengolahan sampel, penilaian produk)
telah menghasilkan pemahaman siswa yang mendalam terhadap materi. Siswa memiliki kemampuan kreatif
(14,8%), rasa (13,5%), aroma (13,8%), penampilan (14,5%), tekstur (13,5%), keragaman gizi (14,2%), dan
kebersihan (15,7%), dengan tingkat pemahaman dan keterampilan siswa di setiap kelompok sebesar 88,3%.
Berdasarkan praktikum pembuatan produk makanan rumput laut, siswa akan menjadi lebih kreatif, inovatif,
terampil, dan meningkatkan kemampuan kognitifnya.

Kata Kunci: Praktikum Berbasis Lokal, Praktikum IPA, Rumput Laut
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA bertujuan membuat siswa mampu menerapkan pengetahuan
yang mereka miliki dan dapatkan di sekolah pada kehidupan sehari-hari. Dengan belajar
IPA siswa dapat menemukan ide dan gagasan tentang permasalahan yang ada di sekitar
mereka seperti kesehatan, pencemaran, dan kerusakan lingkungan (Kahar, 2018).
Pembelajaran IPA di lingkungan tidak sebatas fakta dan konsep tetapi juga proses-
proses berpikir merumuskan masalah, mengobservasi, melakukan pengukuran, dan
analisis. Pembelajaran kontekstual sebagai strategi pembelajaran yang selain dapat
menghubungkan dunia kehidupan nyata siswa dengan sekolah, juga diyakini akan
menghasilkan suatu pemahaman yang mendalam terhadap materi (Habibi, 2016).

Dalam pembelajaran IPA, tujuan utama pembelajaran adalah pada
pengembangan praktikum di laboratorium. Tujuan praktikum ini cenderung bergeser
dari mempelajari materi ke keterampilan desain eksperimental, menghubungkan sains
dengan konteks sosial, dan pengembangan keterampilan (Zemel et al, 2021).
Pemahaman konseptual yang mendalam akan tercapai ketika siswa dapat
menghubungkan pengetahuan IPA dengan praktikum, dimana pemahaman konsep
ditunjukkan melalui penguasaan dan penciptaan hubungan antara konsep yang
dipelajari dengan praktikum (Vachliotis et al, 2021). S6nmez et al (2019), mengatakan
bahwa praktikum memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi, menghasilkan, dan
mempraktikkan konsep. Praktikum juga signifikan dan memiliki efek positif terhadap
pemikiran kritis siswa.

Sumber belajar dengan memanfaatkan lingkungan menjadi salah satu pilihan.
Istiani & Retnoningsih (2015), menjelaskan lingkungan yang memiliki daya menjadi
sumber belajar dapat memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan belajar (Pamungkas
et al, 2020). Pembelajaran IPA dengan memilih lingkungan sebagai sumber belajar akan
menfasilitasi siswa mendapatkan sumber belajar yang konkret dan lebih kontekstual.
Pendekatan "Natural Explorating”" menekankan kegiatan belajar yang ada terkait
dengan lingkungan di sekitar siswa. Sehingga siswa memiliki wawasan yang beragam,
belajar tentang berbagai konsep, dan menghubungkan masalah dengan kehidupan
nyata (Winarni, 2016; Saputri et al, 2020).

Pendidikan sebagai wahana pembentuk karakter berperan penting dalam upaya
membentuk sikap dan keterampilan siswa untuk mampu memecahkan permasalahan
yang ada. Keterampilan ini mencakup keterampilan identifikasi, mencari, memilih,
mengevaluasi, mengorganisir, dan mempertimbangkan berbagai alternatif dan
menafsirkan dari berbagai masalah di sekitarnya. Siswa harus mampu mencari berbagai
solusi dari sudut pandang yang berbeda-beda atas beberapa masalah yang kompleks
melibatkan teknologi sederhana dalam penanganan masalah tersebut. Dengan
pembelajaran ini siswa akan memiliki pemahaman konsep keilmuan yang kuat serta
memiliki karakter kepedulian terhadap lingkungan pesisir (Tamu et al, 2017).
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Keunggulan lokal merupakan ciri khas kedaerahan. Keunggulan lokal sebagai
suatu proses dan realisasi peningkatan nilai potensi daerah menjadi produk atau karya
lain yang bernilai tinggi, bersifat unik, dan memiliki keunggulan komparatif (Titin et al,
2016). Rumput laut merupakan salah satu pangan lokal yang memiliki nilai gizi tinggi.
Pemanfaatan rumput laut oleh masyarakat masih lebih banyak digunakan sebagai
pengganti sayuran. Masyarakat mungkin tidak memiliki pengetahuan dan kreatifitas
untuk mengolah rumput laut menjadi produk makanan lain. Tulisan ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran bagaimana rumput laut dapat diolah menjadi bahan
makanan yang memiliki cita rasa, aroma, penampilan, dan kandungan gizi bernilai
tinggi. Selain itu, pembelajaran kontekstual ini diharapkan dapat menanamkan
pemahaman konsep yang baik serta tanggungjawab siswa akan perilakunya terhadap
lingkungan hidup (Tamu et al, 2017).

Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa mengalami yang dipelajarinya,
bukan mengetahuinya. Pembelajaran kontekstual adalah mempraktikkan konsep
belajar yang mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata siswa
(Santoso, 2017; Muchtar, 2019). Siswa secara bersama-sama membentuk suatu sistem
yang bermakna sehingga siswa akan lebih kreatif, inovatif, terampil, serta mampu
mengingat pembelajaran dalam jangka waktu lama (Zubaidah, 2017).

METODOLOGI

Praktikum dilakukan mengikuti langkah-langkah: 1) analisis (analyze) kebutuhan
dan tema praktikum, 2) perancangan (design) dengan menyusun langkah-langkah untuk
memahami praktikum, 3) pengembangan (development) sesuai kebutuhan kelompok
praktikum, 4) implementasi (implementation), dan 5) evaluasi (evaluation) pada setiap
langkah dan tahap praktikum. Pada tahapan sampling dan preparasi, setiap kelompok
mempelajari jenis rumput laut yang akan diolahnya melalui kajian literatur, kemudian
menentukkan lokasi pengambilan sampel berdasarkan jenis rumput laut yang dipilih
dan mengambil sampel rumput laut yang sehat dan segar masing-masing 2 kg. Sampel
dicuci dan dibersihkan dengan air mengalir. Tahapan pengolahan sampel menjadi
bahan makanan, setiap kelompok memilih masing-masing 2 bahan makanan berbahan
dasar rumput laut : es krim, salad, agar-agar, smoothies, nori (sushi), manisan, makanan
ringan (snack), dodol, brownies, kripik, bakso, dan mie/pasta. Setiap kelompok
membuat produk bahan makanan sesuai prosedur kerja yang telah disiapkan. Prosedur
yang digunakan sebelumnya telah dikonsultasikan dan disetujui oleh guru. Selanjutnya,
tahapan penilaian produk ini merupakan produk makanan berbahan dasar rumput laut
yang dihasilkan kemudian diberikan penilaian oleh mahasiswa pada kelompok berbeda.
Penilaian terkait kreatifitas, cita rasa, aroma, penampilan, tekstur, keragaman gizi, dan
kebersihan (nilai 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik).
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pendidikan berbasis keunggulan lokal merupakan potensi daerah yang
diklasifikasikan sebagai hasil bumi, tradisi, ekonomi, budaya, sumber daya atau
lainnya yang menjadi keunggulan suatu daerah (Ramdani, 2018). Keunggulan lokal
merupakan ciri khas yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di daerah tersebut. Potensi keunggulan lokal dapat dikembangkan dari
berbagai potensi, yaitu potensi sumber daya dan geografis. Terkait potensi geografis,
tidak semua objek dan fenomena geografi berkaitan dengan konsep keunggulan
lokal. Sebab, keunggulan lokal dicirikan oleh nilai guna geografis bagi kehidupan yang
memiliki dampak ekonomis dan kesejahteraan pada masyarakat.

Pendidikan berbasis keunggulan lokal (PBKL) merupakan cara dan upaya
memanfaatkan potensi daerah dalam mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan penyelenggaraan pendidikan
keunggulan lokal adalah agar siswa mengetahui keunggulan lokal daerah tempat
tinggal dan memahami berbagai aspek terkait dengan keunggulan lokal tersebut.
Selanjutnya mampu mengolah sumber daya sehingga memperoleh penghasilan
sekaligus melestarikan sumber daya potensi lokal. Hal tersebut sesuai dengan
pendidikan yang harus dikembangkan dan diaplikasikan pada konteks nyata di
masyarakat.

Keunggulan lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPA dengan cara
menentukan tema dan jenis keunggulan lokal, kemudian kompetensi keunggulan
lokal diimplementasikan dalam kegiatan praktikum. Praktikum IPA juga dapat
diterapkan untuk mempelajari kemampuan siswa dalam menghasilkan produk
makanan berbasis keunggulan lokal yang memiliki cita rasa, aroma, penampilan, dan
kandungan gizi bernilai tinggi. Selain itu, praktikum kelompok ini diharapkan dapat
menanamkan pemahaman konsep dan tanggungjawab siswa akan perilakunya
terhadap lingkungan.

Produk Rumput Laut : Es Krim dan Salad

Kreatifitas
Kebersihan 15%
15% .
’ Cita Rasa
Keragaman 13%
Gizi
[PEAR((; EE]NT Aroma
13%
Tekstur
14% Penampilan
16%
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Gambar 1. Penilaian Hasil Kerja Kelompok 1

Produk Rumput Laut : Agar-Agar dan Smoothies

Kebersihan Kreatifitas
16% 15%
Keragaman Cita Rasa
Gizi 0
13%
[PERCENT
AGE] Aroma
15%
Tekstur
13% Penampilan
14%

Gambar 2. Penilaian Hasil Kerja Kelompok 2

Produk Rumput Laut : Nori (Sushi) dan Manisan

Kreatifitas
Kebersihan 15%
15%
Cita Rasa

Keragaman 14%
Gizi
[PERCENT Aroma
AGE] 15%
Tekstur .
13% Penampilan

14%

Gambar 3. Penilaian Hasil Kerja Kelompok 3
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Produk Rumput Laut : Makanan Ringan dan Dodol

Kebersihan Kreatifitas
17% 14%
Cita Rasa
Keragaman 15%
Gizi

[PERCENT Aroma

AGE] 13%

Tekstur Penampilan
13% 14%

Gambar 4. Penilaian Hasil Kerja Kelompok 4

Produk Rumput Laut : Brownies dan Keripik

Kreatifitas
Kebersihan 14%
16%
Cita Rasa
Keragaman 14%
Gizi
[PERCENT Aroma
AGE] 14%
Tilzzjour Penampilan
14%

Gambar 5. Penilaian Hasil Kerja Kelompok 5
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Produk Rumput Laut : Bakso dan Mie/Pasta

- Kreatifitas
Ketgg/:)han 16%
Keragaman cita Io?asa
Gizi 12%
[PERCENT
AGE] Aroma
13%
Tekstur
14% Penampilan
15%

Gambar 6. Penilaian Hasil Kerja Kelompok 6

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata siswa memiliki
kemampuan pada aspek kreatifitas (14,8%), cita rasa (13,5%), aroma (13,8%),
penampilan (14,5%), tekstur (13,5%), keragaman gizi (14,2%), dan kebersihan
(15,7%) yang bervariasi pada semua kelompok.

Kemampuan dan Kreatifitas Siswa

16,00%
15,50%

15,00%

14,50%
14,00%
13,50%
13,00%
12,50%

12,00%
Kreatifitas ~ Cita rasa Aroma  Penampilan Tekstur  Keragaman Kebersihan
Gizi

Gambar 7. Kemampuan dan Kreativitas Siswa

Praktikum IPA berbasis keunggulan lokal memungkinkan siswa
mengeksplorasi, menghasilkan, dan mempraktikkan konsep. Siswa juga
menunjukkan keterampilan merancang praktikum, pemecahan masalah,
penalaran, dan pengambilan keputusan pada setiap tahap praktik. Penelitian
Brederode dkk (2020), didapatkan siswa akan memiliki tingkat pemikiran kritis yang

Vol. 4, No. 1, pp. 38-47, Februari 2025 |



Nur Gaib Karepesina, Habiddin

lebih tinggi, lebih eksplisit untuk menjawab pertanyaan dan menafsirkan data
pengukuran dengan lebih mendalam selama praktikum.

Manfaat Praktikum IPA berbasis ekosistem rumput laut pada penelitian ini
siswa mengalami langsung konsep keanekaragaman di ekosistem secara nyata.
Ekosistem yang dipilih adalah ekosistem rumput laut yang didasarkan pada
kesesuaian dengan kehidupan siswa, dimana konsep pembelajaran kontekstual
yang didapatkan melalui praktikum ini, vyaitu: 1) keterlibatan siswa untuk
menemukan materi pembelajaran secara langsung melalui pengalaman siswa
selama praktikum, 2) siswa dapat menemukan hubungan materi yang dipelajari
dengan kehidupan nyata sehingga materi akan bermakna dan tertanam dalam
memori siswa, dan 3) siswa dapat menerapkan materi dalam kehidupan.

Praktikum IPA berbasis rumput laut direspon siswa pada setiap kelompok
dengan sangat baik, juga perubahan pemahaman dan keterampilan siswa meningkat
selama berlangsung praktikum menjadi indikator kuat berhasilnya praktikum.

Tingkat Pemahaman dan Keterampilan Siswa

Kelompok 6 I &1
(68,3%) (85,8%)
Kelompok 5
(98,3%) Kelompok 2
(100%)

Kelompok 4
(CRR))

Gambar 8. Tingkat Pemahaman dan Keterampilan Siswa

Praktikum dengan memanfaatkan ekosistem rumput laut selain dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam menghasilkan produk
makanan berbasis keunggulan lokal yang memiliki cita rasa, aroma, penampilan, dan
kandungan gizi bernilai tinggi juga untuk menumbuhkan sikap peduli siswa pada
potensi lokal daerah. Dengan mengetahui sikap siswa ini dapat membangun rasa cinta
terhadap ekosistem dan menjaga keberadaan sumber daya alam yang berlimpah
karena dengan sikap dan pemahaman terhadap lingkungan yang dimiliki (Kahar, 2018).
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SIMPULAN

Praktikum IPA berbasis keunggulan lokal melalui pembuatan pangan rumput
laut memiliki keunggulan, yaitu: mengaktifkan dan memotivasi siswa, materi sesuai
keunggulan lokal, meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa, dan
meningkatkan kemampuan berpikir siswa Praktikum ini juga dapat membentuk sikap
dan keterampilan siswa untuk mampu memecahkan permasalahan yang mencakup
keterampilan mengidentifikasi, mengevaluasi, mengorganisir, mempertimbangkan dan
menafsirkan. Beberapa keunggulan pendidikan berbasis keunggulan lokal yang
dihasilkan dari penelitian ini, yaitu: relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari siswa, siswa memiliki kompetensi spesifik sebagai life skill, dan dihasilkannya
kreatifitas dan inovasi dalam proses pembuatan produk pangan lokal. Sehingga untuk
meningkatkan keunggulan lokal ini perlu juga menggunakan strategi pembelajaran lain
berupa media dan pendekatan berbasis lingkungan yang kreatif dan inovatif.
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